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PENDAHULUAN

Pariwisata mulai dilirik sebagai salah satu sektor yang sangat menjanjikan bagi
perkembangan wilayah di skala global. Seiring dengan perkembangannya, muncul konsep
ekowisata berbasis masyarakat, yaitu wisata yang menyuguhkan segala sumber daya wilayah yang
masih alami, yang tidak hanya mengembangkan aspek lingkungan dalam hal konservasi saja,
namun juga memberikan keuntungan bagi masyarakat sekitar, sebagai salah satu upaya
pengembangan pedesaan untuk meningkatkan perekonomian lokal, dimana masyarakat di
kawasan tersebut merupakan pemegang kendali utama.

Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu kota yang memiliki potensi cukup menjanjikan
di bidsng ekowisata. Potensi ini harus dikelola dengan baik. Ditambah dengan adanya peningkatan
jumlah wisatawan yang berkunjung ke Sidoarjo dari tahun 2011 hingga tahun 2014.

PEMBAHASAN

Dowling (1996, dalam Hill & Gale, 2009) menyatakan bahwa ekowisata dapat dilihat
berdasarkan keterkaitannya dengan 5 elemen inti, yaitu bersifat alami, berkelanjutan secara
ekologis, lingkungannya bersifat edukatif, menguntungkan masyarakat lokal, dan menciptakan
kepuasan wisatawan.

Dalam Perda No. 6/2009 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Sidoarjo, daerah pesisir
sepanjang Bandara Juanda ke Jabon telah ditetapkan sebagai kawasan strategis pesisir yang
dikenal dengan wilayah Minneapolitan.

Program Minneapolitan ini pada prinsipnya merupakan suatu program kegiatan yang
berupaya untuk mensinergiskan kegiatan produksi bahan baku, pengolahan dan pemasaran dalam
satu rangkaian kegiatan besar dalam satu kawasan atau wilayah. Dengan konsep Minapolitan
pembangunan sektor kelautan dan perikanan diharapkan dapat dipercepat. Peluang yang biasanya
ada di daerah perkotaan perlu pula dikembangkan di daerah-daerah pedesaan, seperti prasarana,
sistem pelayanan umum, jaringan distribusi bahan baku dan hasil produksi di sentra-sentra
produksi. Sebagai sentra produksi, daerah pedesaan diharapkan dapat berkembang sebagimana
daerah perkotaan dengan dukungan prasarana, energi, jaringan dstribusi bahna baku dan hasil
produksi, transportasi, pelayanan publik, akses permodalan, dan sumberdaya manusia yang
memadai.

Salah satu asset yang dapat mempermudah penerapan program Minneapolitan ini adalah
Sumber Daya Manusia (SDM). Hal ini dikaitkan dengan perlu diadakannya pemberdayaan
masyarakat dalam mengelola potensi ekowisata lokal. Dengan dukungan pemerintah, masyarakat
diharapkan mampu mengembangkan usahanya. Dan aktivitas ekowisata sebagai salah satu bagian
dari industri pariwisata akan berinteraksi dengan berbagai aspek dalam kehidupan masyarakat



lokalnya, terutama dari segi ekonomi, sosial budaya, fisik, dan sebagainya. Hal ini menunjukkan
bahwa setidaknya aktivitas ekowisata ini akan mempengaruhi jalannya perekonomian dan
berbagai fenomena sosial dan budaya setempat.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis jurnal ilmiah tersebut, dapat ditarik kesimpulannya bahwa
kawasan pesisir yang strategis di Sidoarjo serta memiliki potensi local yang besar ialah budidaya
ikan (bandeng, harimauudang dan rumput laut), ikan yang tertangkap di laut (kerang), ekowisata
laut (fishing and mangrove), dan wisata religius. dikenal sebagai Nyadran Namun, potensi alam
yang sangat bagus tersebut belum dikelola secara optimal untuk memperbaiki masyarakat dan
ekonomi lokal. Begitupun dengan penerimaan masyarakat terhadap potensi sumber daya alam
yang ada di wilayah Minneapolitan sebagai kelautan ekowisata dan akuakultur adalah positif.
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